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Pendahuluan

®  Perjudian merupakan suatu aktivitas yang sifatnya merugikan bagi pelaku individu. Akan tetapi hal tersebut belum disadari
oleh pelaku judi, sehingga membawa dampak buruk pada individu dan lingkungan sekitarnya. Dengan hadirnya teknologi
karena perkembangan zaman, perjudian turut berkembang dengan cara online atau biasa disebut judi online.

®  Menurut Gray dkk dalam (Marionneau & Nikkinen, 2022), konsekuensi yang paling berbahaya bagi pelaku judi online yaitu
bunuh diri. Hasil Penelitian (Blaszczynski A, 1998) menunjukkan adanya hubungan antara perjudian dengan bunuh diri,
Perjudian mempunyai dampak pada angka kematian dan bunuh diri, meskipun itu penyakit penyerta kesehatan mental
yang umum tidak memprediksi angka kematian secara  keseluruhan, akan tetapi depresi memprediksi kematian akibat bunuh
diri (Anna Karlsson, 2018).

®  Melalui laman resmi Badan Pusat Statistik (BPS), Pada tahun 2023 terdapat catatan bahwa telah terjadi transaksi judi online di
Indonesia yang mencapai Rp307 triliun. Statistik tersebut merupakan statistik tertinggi dalam kurun waktu dari tahun 2017
sampai 2023. Sedangkan pada tahun 2023 transaksi judi online mencapai 168 juta transaksi.

®  Dari alur permainan judi online tersebut bisa memberikan dampak bagi pelaku judi online secara psikologis dimana fenomena
kekalahan yang disamarkan sebagai kemenangan sehingga individu tersebut tidak memiliki kesempatan untuk evaluasi diri
pada kejadian sebelumnya.

®  Menurut Kaplan 2010 (Santoso et al., 2018) depresi adalah kondisi di mana fungsi manusia mengalami gangguan yang
berhubungan dengan suasana hati yang sedlh disertai berbagai gejala seperti perubahan pola tidur dan nafsu makan, gangguan
psikomotor, kesulitan berkonsentrasi, hllangnya kemampuan menikmati aktivitas (anhedonia), kelelahan, perasaan putus asa
dan tidak berdaya, hingga keinginan untuk melakukan bunuh diri.
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Pendahuluan

® Dampak perilaku judi online sebagaimana diuraikan di atas mengindikasikan bahwa pelaku judi online mengalami
permasalahan pada kondisi kesejahteraan psikologisnya (PWB). Kesejahteraan psikologis (Psychology well-being)
adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kesehatan psikologis individu dengan cerminan dari gaya hidup,
mencakup pada pikiran dan perasaan positif yang digunakan evaluasi kehidupan individu untuk perubahan hidup yang
lebih baik (Boehm, J. K., & Kubzansky, 2012).

® Sejalan dengan definisi (Ryff, C. D., & Keyes, 1995) kesejahteraan psikologi merajuk pada penilaian individu terhadap
kemampuannya dalam mengenali serta mengembangkan potensi unik yang dimiliki, sekaligus mengoptimalkannya
untuk menghadapi berbagai aspek kehidupan, terutama saat dihadapkan pada tantangan dan perubahan dalam hidup.

® Kesejahteraan psikologis memiliki beberapa aspek menurut (C. D. (1989) Ryff, 1989) yaitu, (1) penerimaan diri, yaitu
aspek yang melakukan evaluasi positif pada diri individu dan kejadian yang telah terjadi di masa lalu; (2) relasi positif
dengan orang lain, yakni aspek yang merasakan kepuasan atas kualitas hubungan dengan orang lain; (3) kemandirian,
yaitu aspek suatu kesadaran individu yang untuk menentukan segala sesuatu atas diri sendiri; (4) penguasaan
lingkungan, yaitu aspek dimana individu mampu untuk mengendalikan lingkungan sekitar dan bisa hidup dengan cara
yang efektif; (5) tujuan hidup, yakni aspek individu yang dengan yakin bahwa hidupnya memiliki suatu makna dan
memiliki tujuan yang jelas; serta (6) pengembangan diri, yaitu aspek dimana individu memiliki keinginan untuk terus
bisa tumbuh dan berkembang sebagai manusia.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana gambaran mengenal
psychological well-being pada pelaku judi
online?
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Metode

® Metode penelitian ini kualitatif bersifat fenomenologi. Yaitu suatu metode penelitian yang berupaya untuk menelaah
maksud dari suatu pengalaman hidup manusia menjalani suatu tahapan dalam kehidupannya menurut Kusuma 2011
(Dwi Wahyuni, 2019). Selain itu metode ini bertujuan untuk mereduksi suatu pengalaman individu pada fenomena
membuat deskripsi tentang esensi atau intisari secara universal, Van Manen, 1990 dalam buku (Creswell, 2014)

®  Subjek penelitian ini berjumlah tiga orang pelaku judi online di Sidoarjo yang direkrut melalui purposive sampling.
Menurut Sugiyono 2015 dalam (Maharani & Bernard, 2018) teknik Purposive sampling adalah suatu teknik untuk
penentuan dan pengambilan sampel yang ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu. Kriterianya adalah:
Pelaku yang bermain judi online, telah melakukan judi online selama kurang lebih 3 tahun, pelaku berada di Sidoarjo.

® Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode wawancara semi-terstruktur. Wawancara semi-terstruktur
merupakan penggabungan antara pertanyaa terencana dan tidak terencana yang bertujuan untuk memperoleh
pemahaman informasi yang lebih dalam dari narasumber. Menururt Sugiyono 2011 dalam (Yoko Satya Nur Islamy et
al., 2021) mengungkapkan bahwa wawancara yang baik itu dilakukan dengan cara langsung maksudnya face to face
yang bertujuan untuk bisa mendalami situasi dan kondisi dari informan serta bisa memunculkan keakuratan dengan
cara wawancara semi terstruktur.

® Pedoman wawancara diadopsi dari panduan wawancara kesejahteraan psikologis dalam penelitian (Annisa Mega
Radyani, 2017) Panduan pedoman wawancara tersebut berisi Aspek-aspek yang menjadi fokus dalam penelitian ini
didasarkan pada teori kesejahteraan psikologis dari Ryff (1989), yaitu (1) penerimaan diri, (2) hubungan positif, (3)
kemandirian, (4) penguasaan lingkungan, (5) tujuan hidup, dan (6) pengembangan diri. Pedoman wawancara tersebut
dijadikan dalam alur wawancara sesuai tema.

=g iversi 4
UMS":D @ www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f ;rjri\}il\;;;gtggdiyah © umsidal1912



Metode

® Keabsahan dalam data penelitian ini dilakukan melalui triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan melalui
prosedur wawancara kepada rekan dekatnya subjek untuk validasi jawaban dari subjek sehingga data yang disajikan
oleh peneliti telah valid karena telah melalui tahap keabsahan tersebut. Triangulasi sumber dari rekan dekatnya subjek
yang dilakukan dengan cara mengecek data hasil dari wawancara ketiga subjek, yang kemudian dilakukan member
chek yang bertujuan mengetahui kesesuaian data yang telah diperoleh oleh narasumber. Menurut Moleong dalam
(Sutriani & Octaviani, 2019) pengecekkan keabsahan data butuh dilakukan untuk menghindari kesalahan atau
kekeliriuan data yang telah terkumpul.

® Teknis analisis data yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada (Huberman & Miles, 1992), dimana teknik
analisis data kualitatif nya melalui tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Reduksi
data adalah salah satu tahapan awal dalam teknik analisis data untuk proses pemilihan untuk penyederhanaan yang
bertujuan untuk mengabstraksi data yang masih belum diolah/data kasar yang muncul dari catatan saat di lapangan.
Penyajian data adalah suatu kegiatan penyusunan sekumpulan informasi sehingga memungkinkan menghasilkan
Kesimpulan. Penarikan Kesimpulan merupakan tahapan terakhir pada teknik analisis data dimana dalam penelitian
kualitatif penarikan kesimpulan tersebut dengan cara induktif, yang mana peneliti memulai dari kejadian-kejadian yang
bersifat khusus dengan didasari pengalaman nyata dan kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip
atau definisi yang sifatnya umum.
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Hasil & Pembahasan

Dari hasil wawancara, cukup lemahnya pada kesejahteraan psikologis pada ketiga individu tersebut. Karena ada beberapa
dimensi tiap individu terhambat karena bermain judi online sehingga berpengaruh pada kondisi internal individu. Kurang
optimalnya. Menurut Ryff (1989, 2014; dalam Ryan & Deci, 2001), Ryff dan Keyes (1995), serta Ryff dan Singer (1996,
2008) dalam (Pedhu, 2022), individu yang tinggi dalam dimensi pertumbuhan pribadi ditandai dengan perasaan adanya
perkembangan yang terus-menerus dalam dirinya. Mereka melihat diri sebagai individu yang senantiasa tumbuh dan
berkembang, terbuka terhadap pengalaman baru, memiliki kesadaran akan potensi diri, dapat merasakan perubahan positif
dalam diri dan perilakunya seiring waktu, serta mampu menjadi pribadi yang lebih efektif. Sebaliknya, individu dengan
pertumbuhan pribadi yang rendah cenderung merasa stagnan, tidak merasakan adanya kemajuan atau pengembangan diri,
merasa jenuh dan kehilangan minat terhadap hidup, serta merasa kesulitan dalam mengembangkan sikap dan perilaku

yang positif
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Temuan Penting Penelitian

® Penelitian ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada pelaku judi online cenderung
rendah, yang tercermin dari lemahnya penerimaan diri, hubungan sosial yang terbatas, kemandirian dalam pengambilan
keputusan, dan penguasaan lingkungan. Namun, dimensi tujuan hidup dan pengembangan diri masih relatif terjaga,
mencerminkan adanya potensi pemulihan dan perbaikan.

® Hasil wawancara mengungkapkan bahwa pelaku judi online mengalami berbagai tantangan psikologis, seperti stres
berkepanjangan, penyesalan atas perilaku masa lalu, serta keterbatasan dalam menjalin hubungan sosial yang sehat.
Meskipun demikian, terdapat upaya untuk melakukan perubahan positif, seperti mengurangi intensitas berjudi dan
mengganti kebiasaan negatif dengan aktivitas yang lebih produktif.

® Penelitian ini memperkuat teori kesejahteraan psikologis yang dikembangkan oleh Ryff (1989), yang menekankan
pentingnya enam dimensi kesejahteraan dalam membangun kehidupan yang bermakna dan seimbang. Namun, hasil
penelitian ini jJuga menunjukkan bahwa aktivitas berjudi online menghambat perkembangan optimal pada beberapa dimensi
kesejahteraan tersebut, terutama dalam aspek penguasaan lingkungan dan kemandirian.
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Manfaat Penelitian

- Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan intervensi
psikologis untuk pelaku judi online, yang bertujuan meningkatkan
kesejahteraan psikologis mereka melalui pendekatan konseling
berbasis kognitif dan pengembangan strategi coping positif.
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